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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Tuhen Yang Mahsesa, karena de-
ngan rahmat Nya terwujuslah tuldisen ini.

Tulisan ini merupskan hssil: pen@liti=n yang dilsksa-
nakan selama kurang lebih delapan bulan., Meskipun demiki-
an tulisan ini masih jauh dari kesempurnasn, sehinggs sa-
ngat mengharapken kritik dsn sarsn dsri para pembzca.

Dengan terwujudnya tulisan ini penulis ssngst ber-
terima kasih kepada Perpustaksan di Kraton Yogyskarts
Yang telah mengijinkan penulis untik mendapstkan dats.
Selain itu kepads Ibu 8ri Djohstnurani vang telsh mem-
bimbing pennlis, selinggs terbukas wawasannys, Ibu Yudone-
goro, Rame Sasmintadipurs, Bapak Yudani-grat, yeng telsh

meluangkan waktu dan bersedis menjadi informan penulis.

Yogyskarta, Sept. 1993

M. Heni Winshyuningsih
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BAB 1
PENDAEULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Tari Bedaya di dslam tradisi istsns Jawa dianggap
sebagai sebuah pusaks yang harus mendapat perlakusn isti-
mewa. Hal itu bisas dimengerti ksrena tari Bedaya telah
mengealami perjslansn sejarah yasng sangat panjang, serts
diskui merupsksn hasil ciptsan leluhurnys. Oleh masyara-
kat Jaws khususnys di Istana Yogyskarts dan Surakarta ta-
ri Bedays adalah eiptsan Sulten Agung, bekerja sama dengan
Ratu Kidul pengussa lsut selztan. Namun demikisn menurut |
mitos, jsull sebelum ity Batars Guru telah menciptakan kom-
posisi tsri putri yang ditariksn ©leh para bidadari:

.. . Telash disebutken behws Sultan Agung bersama dengan
Ratu Kidul telah berhssil meneiptakan tari Bedaya, Yyang
menurut tradisi si Istena Yogyskarta tari Bedaya tersebut
adalah tari Bedaya Semeng, sedengksn di Istana kasunanan
Surakasrta sdslah tari Bedays Ketawsng. Tari Bedays Semang
inilsh ysng diyakini merupakan tari Bedays tertus di Yog-
yakarta, yang mempunysi pols gersk ysng lengksp, sehingga
dipaksi sebsgasi acusn untuk menyusun tsri Bedaya yang la-

in. Hal ini mengacu ucapan Sultan Agung kepads Ratu Kidul

yeng berbunyi: ... Sskathshing kawiragsn, pepsk aneng ing

1% .G.P.H. Hadiwijoyo, Bedhays Ketawang Tarisn 8skral
di Candi-candi. (Jskarta: PN Bslai Pustaka, 1981), p. 17

1

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



semang, ...2 ini berarti semua gersk lengkap ada di dalam
tari Bedsys Semang.

Oleh kerena diciptakan oleh leluhurnys, serta telah
mengalami perjalsnan sejsrah ysng panjang, maks tari ini
dianggsp sakral, sehinggs disgungksn. Untuk itulsh tari
tersebut hsnya dipentaskan pads wsktu tertentu saja, dan
dilengkapi dengan sysrat tertentu baik lahir msupun batin
dari para pendukungnya. Barangkali karena sysrat ysng be-
rat itu, mskas tari Bedsys Semsng tidak dipentaskan lagi
setelah pemerintahan Sultan Hamengkubuwans VII.

Setelah Sulten Agung menciptakan tari Bedsys Semang,
maka Raja-raje Mataram sesudahnys secars tredisi dan tu-
run temurun selslu mengiptaken tari Bedays, Wsysng Wong ,
atau teri lepss lsinnys. Teri-tari tersebut hanys dipentss-
kan pada waktu tertentu ssja, ysng dianggsp penting, rmi-
salnys pads upscars ulsng tahun Rajs, perkawinsn snak-anak
Raja, sfau pade upscara khitsnan gnak-snsk Kaja. Beberapas
contoh tari ysng diciptakan oleh pars Sultan di Yogyskar-
ta antara lain: Beksan Lawung dasn Seksr Meduras adaslah cip-
tsan Sultan Hamengkubuwsns I. Sultan Hamengkubuwsna II men-
citskan Bedsys Bedhsh Mediyun, Beksan Jebeng, serts meng-
gubelk tari Bedays Semang. Stltan Hamengkubuwasna III dan IV
tidak Jjelas hasil ciptasnnya, sehubungsn dengan terbatas -
nys data. Sedikitnys tari-tarian pads masa ini dimungkin-

kan karena kondisi politik dan ekonomi tidak memungkinksn

2 Kanjeng Ratu Hageng, Serst Babad Nitik (t.p.)1897
Kapujsnggan Widys Budays KErston Yogyskarts No. M.S. A 66,
p. 40
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untuk mengadakan kegiatan kesenisn secars besar-besaran.
Setelsh Sultan Hsmengkubuwana V bertshta, mska banysk ta-
rian diciptaksnnya, diantaranys sdalsh Srimpi Renggowsti,
Bedaya Pangkur, serts bebersps laskon waysng wong. Bedaya
Babar Layar, Srimpi Layu-layu adelah ciptaan Sultan Hameng-
kubuwana VI. Selanjutnya Sultsn Hamengkubuwsns VII, VIII,
serta IX banysk seksali menciptskan berbagai macam tarian,
bahkan pads mesa pemerintshan Sultan Hamengkubuwana VIII
wayang wong mengalsmi masa kejaysannya.

Jiks dilihat dari Jenis tari yang diciptsksn oleh pa-
ra Sultan di Yogysksrta, make ternysta jenis tari Bedays
selslu ads dalsm deretan eciptasannys. Menilik dari bentuk-
nya, ternyeta sds ciri khas tertentu, yang selalu ada da-
lam setisp tari Bedays. Selain garat dengan aturan, dalam
tari Bedays memuat simbol-simbol tertentu yang sesuai de-
ngan tats kehidupan istena.

Secara umum tari Bedays adalagh jenis tari putri di
Istana Yogyskarta maupun Surakerts ysng ditariksn oleh 9
orang.pensri, dengan kostum dan riss ysng sams. Sembilan
penari tersebut mempunysi nama masing-masing yaitu Endhel
Ps jeg, Batak, Gulu.(Jengge), Dhadha, Buntil, Endhel Wedal-
an Ngajeng, Epit Ngsjeng, Endhel Wedslsn Wingking, dan'ﬂpit
Wingking. Para penari tersebut memhentuk suatu pols lantai
yang lajim disebut pola lajursn. Pola ini menjsdi khas, dan
memberi ciri pols lantai tari Bedsyas. Oleh ksrena pola khas

ini, meks pars pensri zering mengatakan skan lstihan lajur-
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an, dengan masksud aken latihan tasri Bedaya.3 Bentuk polsa
lzjuran ini melambangkan sosok fisik manusis ysng terdiri
dari kepals, badan, tangan, dan kski. Tangen dsn kski umum
disebut dengan anggotas badan, sedangkan kepsla dan badan
oleh orang Jawa disebut dengsn gembung? Pols lsjursn ini
akan selalu terdaspst pada swal dan akhir penysjisn. Sela-
in pola-lshtai teérsebut, mesih ads pola-pols lantsi yang
lain ysng harus ada dslam tari Bedaya, ysitu rakit tigs -

tigs, rakit gelar, rakit sjengesjengsn, serts dibsrengi

dengan pola gerak tertentu.

Menilik Jjumlsh pemari 9 orang dengan tata rskit ter-

tentu dan pola gersk ysng tertentu pula, hal itu melambang-
ksn sustu makns tertentu puls. Nilai 9 dalsm masyarakat Ja-
wa mempunﬁai makna ysng dalam. Bzlsh satunys adalah me-

lambangkan 9 bush lubang ysng edas dalam tubuh manusia, ysng

sering disebut dengan bsbahan hswa sanga. Istilah ini lajim

digunaksn psra daleng untuk mencandra seorang Rsjs stau
ksatria yang sedang berkonsentrasl dslam semsdinys, dengan

cara nutupi babshan hawa sanga. Nilai 9 jugs melsmbangksn

adanya:-9 planet di Bumi, serts menunjuk psds 8 arah matsa

5

angin dengan ssztu sebagai pusatnys.

5Een. Suharto, Tayub: Pengamatan dari Segi Tari Per-
gaulsn Serts Ksitannys Dengen Unsur Upacara Kesuburan. (Ja-
karta: Proyek Pengembsngsn lnstitut Kesenian Indonesia, ‘-

1979-1980), p. 27

#1bid., p. 25

2k .G.P.H. Hadiwijoyo, Op. cit. , P.3
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Tari Bedsya juga melambsngkan perjalsnen hidup ma-
nusis, yang diawasli dari kelahiran Yang dilsnjutkan de-
ngan proses kedewssssn. Hal itu dilambangksn dalam jalin-
an berbagai bentuk lajursn mesupun rekitan. Dalam perja-
lanan kehidupan itu, pads sastnys aksn sda perselisihan
antera kehendsk dengan pikir dsn rass. Mengutip pendapst
KiP.H. Brontodiningrat, perang antsrs Batsk dan Endhellsh
yang menggambarkan daredahing ksrsa, ssling berebut untuk
meuang.6 Hal itu pulalah yang menunjukksn bshwa di dunis
ini selslu ada dikotomi, misalnys baik dengan buruk, kuat
dan lemah, dan sebagsinya. Kedus tokoh tersebut sksn te-
rus berselisih, sampsi pada &sstnys kehendak sudsh tidak
lagi menunjukkan keknatsnnys, hingga mengakibatkan sdanya
xesepakatan, persatuan, dan keseimbsngsn di sntara ke dus-
nya. Jika ke dusnys telah mencapai kegeimbangan, maka ter-

Jjedilah kesempurnssn, dan jadilah lopo-lorone stunggsl.

Oleh karems tari Bedaya mengungkspksn sdanya perse-
lisihan sntars 2 orang tokoh, dan kemudisn diakhiri dengan
kekalahan Endhel atau kebersamsan di antars ke dusnya, ma-
ka pada umumnya tari Bedays mengambil cerits dari mitos
atau legende yang hidup di masyarakat, .untuk kemudisn di-
tusngkan melslui gerak pada pols lantsi yeng khas, yaitu

ragkit pelar.

Pada-bsgian ini bisssnys diiringi dengan gendhing
yang berpola ketawang. Dalam tari Bedays gendhing pengiring

EIK.P.H. Brontodiningrat, "Falsafsh Beksa Bedhaya

Sarts Srimpi Ing Ngayogyskarta" dalam Kawruh Joged Mstaram
(Yogyskarta: Yayssan -Sisws Among Bekss,l1981), p. 19
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telah tertentu, yang lajim disebut gendhing lampah bedhs-

zan.? Pola lampsh bedhaysn ini diswali dengan lagon, lalu
dilanjutken dengan gendhing sabrangsn jika berlares pelog,
serta gendhing ladrang iramas II jiks berlarss slendro.Gen-

dhing tersebut untuk mengiringi para penari mssuk ke are-

na pentas dengan gerak kapang-kapang maju. Kapang-kapang

ini diskhiri dengsn lagon. Setelah itu dibacaken kandha,
yang selain berisi ringkassn cerita, kadang-ksdang untuk
menjelasksn ksrya sispas tari Bedayas itu, serts untuk keper-
lusn spa dipentaskan. Sebtelah itu tari Bedays barulah be-

nar-bensr dimulai setelah dimulainys gendhing ageng atau
tengahan, yang dibukas dengen baws sekar. Padas bagiasn ini

gendhine sgenes skan dilanjutkan dengan ndawah, kemudisn
minggah ladrang, lslu suwuk. Psda bagian ini pule laku-
laku atau aturan-sturan dalam tsri “edsya yang meliputi
pola gersk serte pola lantai harus dilaksanskan. Setelsh
gendhing ladrgng suwuk, 1slu disusul dengsn gendhing ke-
tawang. Pada bagism ini cerits mulai dipaparkan, meskipun
disajikan dalam bentuk simbolis. Setelsh itu dilsgukan
lsgon, untuk mengiringi para penari lsku dhodhok menuju
rakit lajur. Berikutnya penari melskukan kapang-kapang

untuk meninggalkan arens pentss, diiringi dengan gendhing

sabrangan atau ladrasng irame II. Setelsh itu pertunjukan

selesai, dan ini ditandai dengan dilaguksn lagon lagi.

Setelah mengetshui tari Bedays secars umum, maka ads

?H. Heni Winahyuningsih "Analisis Bentuk Tari Bedays
Sapta" Skripsi S-1 pada Jurusan Seni Tari ISI Yogyskarts,
1988, -p. 22

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



sesustu yang menggelitik ketika melihst bentuk tsri Bedaya
Sapta. Secara visusl jumlsh penari 9 orang tidsk ditemukan
karena sesuai dengsn namanys tari Bedays Sspta ditsrikan
oleh 7 orsng penari saja. Hal itu mengakibatkan tatanan po-

1a lantal stau rakitan berbeda. Rakit-rakit dan lajuran

yang seharusnyas ads dalsm tari Bedayas tidak dapsat &iujudkan
secara tepat. Namun demikisn pemilihsn pola gerak tetap

mengikuti aturan yang ada, selain pola gendhing lampsh Be-
dhayan tetap dipaksi sebagei pengiringnya. Penyturan ceri-

ta dituangksn dalam pesindhensn, kandha, dan bawa sekar.

Berbeda dengsn tasri Bedaya sanga yang memsparkan cerita

pada bagian gendhing ketawang, maska dslsm tari Bedsys Sapta

ceritas itu telah terpspar sejak di awal gendhing. Lebih-
lebih delam tari ini telah ads kegocokan entara sysir pesin-
dhenan dengen gersk terinya. Sebagai contoh, dalam pesinden-
an utusan Sultsn “gung yeitu Pangeran Lirbays dan Pangeran
Nampabaya berjalan menuju Pasundhan dengan melewati kota Ra-
nyumss, Tegal, Cirebon, serta Sumedang. Untuk mewujudksn Pe-
sindhenan itu pars penari membentuk tata rakit yeng khas,

dibarengi dengan gerak mlampsh semsng, dengen melslui paras

penari yang jengkeng.
Telah disebutkan di atas bashwz persn utams dalam tari
HBedhsys sdalah Endhel Pajeg dan Batak. Ke dus tokoh ini ber-

ada di dalam lsjur, dan menyimbulksn pikirasn dan kehendak

manusia. Untuk itu maka ketegangan di antars tokoh ini me-
nyimbulkan belum adanysz keseimbangsn dasn kesatuan. Dalam tae-
ri Bedhays Sapta tokoh utama jugs 2 orsng, namun tidsk seca-

ra Jjelas menunjukkan ketegengsn itu. Lebih menarik lagi ke
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dua tokoh ini tidsk berada di dalam lajur, melsinkan berads
di (luar lsjur, ysng mengspit lsjur tersebut.

Setelah melihat ke dus bentuk itu, maks timbul perts-
nysan, kenapa tari Bedaya Sapta tetap diterims di dalam ke-
rston, serts dipentaskan untuk keperlusn tertentu saja, diam-
antaranya untuk menysmbut tamu negara pada tshun 1953, ser-
ts sempat puls dipentsskan untuk Tingalsan Dslem pada tahun
1985. Hgl itu tentunya bukan hanys karena diciptaskan oXeh
rajanya sajs, tetapi tentunys ads hsl lain yang mendssari-
nys. Meskipun tari Bedays Sspts dikstakan diciptakan oleh
Sultan Hamengkubuwana IX, namun buksn berarti sultan menen-
tuksn sendiri pola gerak, pols lantai serts gendhing peng-
iringnys. Sebensrnyalah Sultan adalah pencetus ide koreogra-
fi, serta ide ceritanya. Penetspan pola gerak, pola lantei

dan gendhing pengiringnys dilakukan oleh para abdi dalem.

Namun demikien Sultsn tidak hanys sekedar dhawuh saja, téta-
pil juge terlibat dalam latihsn-latihan yang diselenggarskan,
terutama pada aswal-awal tari ini diciptskan. Pads saat itu
Sultén sering menunggul paras penari yang berlsatih, dan ti-
dak Jjesrang sering memberi ketersngsn stau komentar untuk ps-
ra pensri. Hal ini bisa dimengerti kasrensa Sultan Hamengku-
buwana IX adalah seorang penari yang bsik dalsm persn Gatot-

kaca.a

Perhatian Sultan Hamengkubuwana IX pads tari Bedays

ESoedarsono, et.al. s Sultesn Hamengkubuwsna IX Pengem-

bang Dan Pembsharu Teri Jsws Gays Yogyakarta. (Yogyakarta:
Pemerintah Propinsi Daerah Istimews %agyakarta,'lgaga P. 19
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Sapta tidsk hanys psds ssat latihan di awal penciptassnnys

saja, melainkan bérlanjut sampail dengsn dipentaskannya ta-
ri itu untuk Tingslan Dalem. Namun tidak dapst dipungkiri
bahwa menjelang kemerdekasn sampsi dengan bebersps tahun
sesudshnya perhstian Sultan pada tari berkurang, karens kon-
sentrasi perhatiannys tercurah pada pemerintshan dan poli-
tik. Berkursngnys perhstisn itu didukung puls dengan kenya-
tsan bshwa Sultsn menduduki Jjabastan penting dalam pemerin-
tahan Republik Indonesis, dan menetap di Jakarta.

Meskipun tidsk tinggel di Istans Yogyakarta, bukan
berarti semus kegieten upacara adat dan tradisi di Kraton
terbengkelsl dan tidsk dilakukan lagi. Memang penyelengga-
raan upascsre ritual dan adat tidak semewah dan sebesar pa-
ds waktu pemerintahsn Sultan Hamengkubuwana VIII. Hasl itu
biss dimengerti karens pada mass awsl tahtanya, dunias sedang
dilanda kekaesuan, menyusul meletusnya perang dunia II. Se-
bagsi skibatnya, terjsdilah resesi ekonomi, dsn pads gilir-
annys keraton Yogyskarte merassken skibatnys. Karens itu-
lsh berbsgai kegiatan ritusl mulai disederhsnskan. Demiki-
an pula halnys dengan kegistan kesenisn, mengalami pengu-
Irangan waktu, bshkan sempat mengslihkan lstihan tari ke
lusar istsna, yaitu ke rumah salah satu adik iparnya di nDa-
lem Purwadiningratan.g Penyelenggaraan waysng wong tidsk

lagi memaekan waktu berhari-hari, tetapi cukup dilskuksn se-

Jak pagi hari jam 0900 hingga sore hari. hal ini berarti
puls telah mulzi meniadaksn penghormatan kepads Wisnu.

Telah disebutksn bahws Sultsn Hamengkubuwana IX te-

9 Ivid. , p. 15
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lah menciptaskan tari Bedays Sapta. Namun perlu dicatat,
behwa selsin tari tersebut Jjugs menciptaksn tari Bedays
Wiwaha Ssngesskara stau sering disebut dengsn Tari Bedaya
Msnten karens spesifikasi kostum ysng seperti pengantin.
Selain itu Teri Bedaya Arya Penangsang, dan tari Golek Me-
nak sdalah ciptaannya juga. Dilihat dari bentuknya tam-
paklsh bashwa hesil cipteannys~gda:yeng masih sangat berpo-
la 1amat mengacu pada pols lama, serts eds puls ysng memang
bentuk bsru, ysng bersumber dari wayang golek. Dari bentuk
inilﬁh menunjukkan bahws Sultan Hamengkubuwana IX adslah
seorang seniman besar yeng krestif, berwawasan luas, serta
berpandsngan msju ke depsn. Bukti lain yang menunjukken ke-
terbuksan dan wawasan luas, khususnysa deslam bidsng seni ta-
ri sdalsh dengsn mengijinksn pars penari puteri terlibat
dalem pergelarsn wayYsng wong, dan ini tidak pernah terjadi
pads mass sehelumnya. Sultan juges mengd jinksn tari-tarian
istana dipentaskan di luar negeri, den bahkan putrinyas sen-
diri ikut menari. Misi kesenisn dari Krston Yogyakarta ini
pernah berkiprsh di Eropa tahun 1971 dan 1975, ke Hongkong
tshun 1973, serts tshun 1988 Sultsn menunjukken krestifi-—»«.
tasnys dengan membawa kesenian dari Kraton Yogyskarta dan
Suraksrts ke Jepang dslam sebuah fragmen Ramaysns yang me-

rupskan penggebungsn dari ke dus gays tari tersebut.

101,54, , p. 32
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Dari bentuk-bentuk bsru yang diciptaksn inilsh pe-~
nelitian ini berawsl. Hal ini didasssri pendapat pars ahli
bahwa ﬁaid adalah merupsksn ekspresi dan pernystsan diri
dari penciptsnya, ysng dituturksn melalui gersk. Untuk itu-
lazh kerjs menyusun atsu mencipta tari dapat diidentikksn
dengan mengungkspksn perasasn, harapsn, dan jugs kehendak
si pencipta tari. Untuk dapat mewujudkannya, masks sspek -
aspek dalasm tari hsrus dapat mewsdshinya. Dengsn demikisan
maka pemilihan tema, gerak, cerits, dan pengiringnya hsrus-
lah cermst, sehinggs mampu menuturksn hasrat penciptanya.
Jika hal ini berhssil, maks dapatlah melacak keinginan_dan
maksud tertentu dari pencipts tari dengen melihat Karysnys.

Berpijek dari pemikirsn ini, mska daslam penelitian
ini mencobs mengetahui kehendsk atau maksud Sultan sameng-
Kubuwsna IX dalam tari Bedays Sspta. Untuk sampei di sansa
maka Jjelan yang ditempuh adalszh dengsn membongkar srtuktur
tari den iringsanys, dslam nhsl imdi lebih ditekanksn pads pe-

sindhenannys, serta.latar helakang sejarahnya.
B, TINJAUAN PUSTAKA

Guna menunjsng lancsrnys penelitian ini diperluksn-
lsh informssi-informasi, baik itu lisan msupun tertulis se-
pagal dassr berpikir, yang nantinys mampu membangun kerang-
ka teori penelitisn ini. Sumber-sumber tertulis dapat berben-
tuk buku tercetak, masnuskrip, dokumen, serts naskash-nsskah
lainnys. Dari kelompok sumber ini dipilih yang berhubungsn

langsung mgupun tidek lsngsung dengan pokok permssalshsn,
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tujuan, dan sassrsn penelitian. Beberaps skan dikemukskan
di sini, yang merupskan scuan utsma ysng sangat menunjang
penelitian ini. Bumber tersebut adalah :

Nasksh tari Bedays Sspta ysng telah ditulis kembsli
oleh B.R.A.Y. Yudonegoro. Nasksh ini berisi urutan gerak
tari Bedays Sapta. Nasksh ini ada 2 mscam, yaitu nasksh
tari yang lsma, yang permah dipentasksn pads tahun 1953,
serta naskah baru ysng telah diubsh di ssna-sini, dan per-
nsh dipentaskan pada tahun 1985. Dari nsskah ini dibongkar-
lsh struktur tsrinys, untuk mencoba mengetzhui kehendak pen-
ciptanys yang ditusngkan ke dsalam semua asspek-aspek tari.

Catatan iringan tari Bedays Sapta. Yststan ini ber-

isi urutan gendhing, lengksp dengan cakepan lagon, baws se-

kar, kandha, serta pesindbensn. Telsh dikstsksn di mukas
bshwa tari Bedeys selalu menceritakan sesuatu yang diucap-

kan dan dilagukan dslam kandhs serts pesindhenan, dan seca-

lengkap telah ads dalam pesindhensn itu. Seperti dslam con-

toh kandhs Bedays Sapta, wondene sssniskaranipun sampun

kocap wonten ipng Kagungan Dslem Serat Pesindhen sadaxa.ll

Ini berarti ceritas lengkapnya terdspst dalsm esindhenan,

sementsra kandhs berisi cerits ringkas. Selasin itu memberi-
tahukan tari spa ysng akan digelar, siapa penciptanyas, ser-
ta memberitshukan bahwa para penari telah sisp membawskan-

nya. Selain kandhs ysng diucapksn oleh pemaos kandha, makas

1 : 5 s .
Lihat catstan "gendhing.Sarta Pesindhenan Tari Be-
daya Sapta "
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cerita ringkss itu jugs ada ysng berbentuk lagu, yaitu ba-
wa sekar.

"Analisis Bentuk Tari Bedsys Sspta" Skripsi tugas
akhir yang memuat rincisn bentuk tari Bedays Sapts, yang
terinci dslam satusn kecil, dan kesatuan-kesatuan gerak
yang lebih besar.

Oleh karenas penelitisn ini mengamsti sslah 1 bentuk
tsri Bedays, mska informasi lengkap mengenai tari itu sa-
ngat diperlukan. Untuk itu skripsi berjudul "Studi Analiss

Konsep Estetis Koreografis Tari Bedayas Lambangsari", Kawruh

Joged Matsram, den Bedhaya Ketswsng Terisn Sakifal Di Candi-

candi ssngat diperlukan untuk mendspst informssi tentang
segala sesustu ysng menyangkut tari Bedays.

Selsin informasi tentang teri Bedays, diperlukan puls
informasi tentang Sultan Hsmengkubuwana IX, berkenssn ‘dengan
riwayat hidup, pendidikan, kegisten-kegistannya, terutams
kegiaten tarinys, serta kessksian para tokoh semasa bersa-
ma~-ssme menjslankan tuges, atau pengslamsn ysng pernsh dia-
lami bersama. Diharspkan dari informasi ini dapat diketshui
bagaimsna sifat dsn karakter Sultsn. Untuk ituksh Tshts Un-

tuk Rakyat:Celsh-celsh Kehidupan Sultsn Hamengkubuwsna IX,

Syukuran Anugersh Pehlawsn Nasiongl Almarhum Sri Sultsn Ha-

mengkubuwana 1X, serts Sultsn Hamengkubuwsns IX Pengembang
DUan Pembahsru Tari Jaws Gsys Yogyskarta saneat jitu dantuk

memperoleh informasi tersebut,
Selein diperlukan sumber ysng terksit lsngsung dengan

permssalahsn, mska dipilih pula pustakas yang tidak terkait
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langsung, tetapi tetap memberi sumbangsn demi kelsncaran

penelitian ini. Untuk itu dipilihlah Simbolisme Dalam Bu-

days Jawa, Budsys Dan Masysrakat, Konsep Kekuassan Jaws,

serta sebuah tesis "Seni Tari di Kerston Yogyskarts Pemben-
tukan dan Perkembsngannys Dalam lMasa Pemerintahsn Sultsn

Hamengkubuwana IX (1940-1987) "
Co MoTODE PoNELITIAN

Setelah melihat latar belsksng dan permssslshan di
atas, maka tepatlah kiranys ksleu penelitisn ini merupskan
jenié penelitian deskriptif anzalisis, ysitu pencandraan
aps adanys secars sistemstis, faktusl dan akurat. Berdssar-
kan permasglghan yzitu dingin mengetahui kehendak atau inten-
si Sultan Hamengkubuwang IX yang tertusng dslam tari Bedays
Sapta, maka di sini dapat ditentuksn wapriasbelnya. Sesuai
dengen masslahnys, maka varisbel di sini seksligus juga me-
rupaksn populasinys. Adapun vVvarisbelnys ysitu intensi Sul-
tan dan makna simbol dalam tari Bedays Sspts ysng dilihat
darl aspek-aspeknys. Sehubungan dengen itu, maks untuk me-
wujudkannys ke dslsm lsporsn ditempuh langksh-lsngksh se-
bagai berikut:

1. Pengumpulan data
Pengumpulan dats dilakukan dengan cars
8. Studi Pustaks |

Untuk merdazpatkan datas yang diperlukan, maka langkah

pertams yang ditempuh adslah mendapstkennys dari sumber ter-

tulis yang memust informasi tentang tari Bedays Sapta serta
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yang memusat riwayst hidup dan kegistan kesenian Sultan Ha-
mengkubuwana 1X, serts sumber tertulis lsin ysng berhubung-
an.
b. Fengamatan/Observasi
Observasi ysng dilakuksn sdslsh observssi non parti-
sipan, dalem hal ini dengan mengemati wvideo pementasan ta-
ri Bedays Sapta.
¢. Waancara
Wewancara dilakukan untuk menjaring dats yang belum
terdapat dslsm sumber terulis. Wawancaras di sini terutams
untuk mengetahui dntensi Sultsn. Idealnys, intensi ini di-
dapat langsung dsri peneiptanys. Namun karens hal itu tidsk
mungkin dilskukan, maksa diwawancsrailah tokoh-tokoh yang
berperasn dalam pementasan kembali tarl Bedsys Sapta. Hal
ini dilakuksn berdssan asumsu bahwa Sultan terlibat dala m
mencetuskan ide pementasan fersebut. Tokoh yang dipilih
adalsn:

- R.W. Sssminta Dipura
Oleh karena tokoh dni terlibat dalsam penggarapan kem-

bali, maks diharapksn akan mendapat informssi tentang pro-
ses rekonstruksi itu.

- BuRJ.AJY. Yudonegoro

Bersama dengan R.W. Sasminta Dipurs tokoh ini telah
bernasil menggarap kembali tari Bedays Sspta. Besar kemung-
kinan adas pessn khusus ysng disampaikan oleh Sultan sebe-
lum penggerapsn dimulai. .

- G.B.P.H. Yudaninsrst

Sebagal salah satu pengsgeng di Krids Mardaws Kraton
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Yogyskarta dan kebetulan sdalsh putra Sultan, meka barang-

kali ada pesan khusus puls ysng disampsikan padanya untuk

memilih tari Bedsys Septs dalam Tiggslan Dalem.

?. Anslisis dats

Setelah tshap pengumpulsn dsta, msks tahsp berikut-
nys adalsh snslisis data. Karena dats yang dicari adalah
data deskriptif, msks metode penganalisisannys adalsh non
statistik. Daslam tahap ini dats yang didapat dari nars sum
ber dianggap sebagal data kuaslitstif objektif, sehingga va-
1id adenys. Hel itu dilakukan mengingat tidsk mungkin lagi
mendapstkan date.subyektifl dari Sultsn sendiri, sehingga
mendudukkan data dsri nars sumber sebagsi dats kualitafif
objektif.

2. Penulisan laporsn

Setelah melewati tehep pengumpulsn data, dan analis-
is dats, kemndian dicobs menuliskannye dalsm bentuk lapor-
an dengan kerangka sebegai berikut:

a. Pendshuluan yeng meliputi latar belakang permasa-
lashan, landasan pemikiran, metode penelitian, dan tujuasn
penelitian.

b. Latar belaskang teri Bedays Sapta

¢. Hasil anslisis ysng merupskan pembuktian dari hi-
potesa yang dismbil.

d. Kesimpulan
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